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Abstrak

Tax avoidance merupakan upaya meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan
kelemahan- kelemahan (loophole) undang- undang perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji lebih lanjut pengaruh karakteristik perusahaan, sales growth dan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap tax avoidance. Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan
menggunakan variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen dan komite
audit. Selain variabel tersebut juga disebutkan variabel bebas lainnya yaitu sales growth dan
CSR yang diperkirakan mampu memberikan pengaruh terhadap tax avoidance sebagai variabel
terikat yang diproksikan melalui Cash Effective Tax Rates (CETR). Sumber data dalam
penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id sebanyak 67 perusahan periode tahun 2013 — 2015. Jumlah populasi diperoleh
sebanyak 201 perusahaan, selanjutnya sampel penelitian ini didapat dengan teknik purposive
sampling yang menghasilkan sampel yang berjumlah 99 perusahaan untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Untuk
ketepatan perhitungan dalam olah data penelitian menggunakan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur
perusahaan dan komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan ukuran
perusahaan, komisaris independen, sales growth dan CSR tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Kata kunci : CSR, karakteristik perusahaan, sales growth, tax avoidance

1. PENDAHULUAN

Sumber pendapatan negara paling besar diperoleh dari pembayaran pajak oleh para Wajib
Pajak orang pribadi maupun badan. Pajak digunakan untuk membiayai segala pengeluaran negara,
baik pengeluaran rutin maupun pembangunan. Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari
kewajiban warga negara dan peran serta Wajib Pajak untuk secara langsung dan bersama- sama
melaksanakan kewajiban perpajakan untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional seperti
yang tercantum pada pembukaan Undang- Undang Dasar 1945. Dalam upaya mewujudkan tujuan
nasional itu, bangsa Indonesia giat melaksanakan pembangunan di segala bidang. Pembangunan
dilaksanakan melalui rangkaian investasi yang hanya dilaksanakan dengan dukungan dana yang
besar. Dana pembangunan itu dapat diperoleh dari berbagai sumber, pemerintah dan swasta, baik
dari dalam negeri maupun dari manca negara. Salah satu sumber dana tersebut berasal dari pajak
(Pohan C. A., 2016).

Tanggung jawab atas kewajiban pembayaran pajak, sebagai pencerminan kewajiban
kenegaraan di bidang perpajakan berada pada warga masyarakat sendiri untuk memenuhi kewajiban
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan sistem self assessment yang dianut dalam Sistem Perpajakan
Indonesia. Namun naluri alamiah manusia dari dulu hingga sekarang akan senantiasa berusaha
menghindari beban pajak dalam berbagai bentuk dan manifestasinya, karena pajak adalah pungutan
yang diwajibkan oleh undang- undang, bukan kontribusi yang sifatnya sukarela (taxes are enforced
extractions, not voluntary contributions), dan tanpa ada imbalan langsung dari pemerintah.

Persoalan penghindaran atas beban pajak merupakan persoalan yang rumit dan unik. Di satu
sisi tax avoidance (penghindaran pajak) diperbolehkan, tapi di sisi yang lain hal ini tidak diinginkan.
Tax avoidance yang dilakukan ini dikatakan tidak bertentangan dengan peraturan undang — undang
perpajakan karena dianggap praktik yang berhubungan dengan tax avoidance ini lebih memanfaatkan
celah — celah dalam undang — undang perpajakan tersebut yang akan mempengaruhi penerimaan
negara dari sektor pajak. Dalam beberapa tahun terakhir pemerintah dalam hal ini fiskus (aparat
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pajak) telah berupaya maksimal untuk menegakkan batasan yang pasti antara tax avoidance dan tax
evasion.

Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara
legal dan aman bagi wajib pajak karena dilakukan dengan cara- cara yang tidak melanggar dan tidak
bertentangan dengan ketentuan perpajakan, di mana metode dan teknik yang digunakan cenderung
memanfaatkan kelemahan- kelemahan yang terdapat dalam ketentuan perpajakan (Pohan C. A.,
2016). Sedangkan tax evasion merupakan perilaku ilegal karena melanggar undang- undang atau
peraturan yang berlaku. Namun dalam penerapannya perilaku tersebut dianggap etis atau wajar untuk
dilakukan pemimpin yaitu seperti penyalahgunaan dana pajak untuk kepentingan pribadi ataupun
kelompok, tidak tersistematisnya sistem perpajakan dan adanya peraturan perpajakan yang dianggap
hanya menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya (Indriyani, Nurlaela, &
Wahyuningsih, 2016).

Penelitian mengenai tax avoidance di Indonesia masih belum banyak dijumpai karena
keterbatasan data mengenai pajak badan usaha. Pengukuran tax avoidance seringkali masih
menggunakan beberapa pendekatan tidak langsung. Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi terhadap penerapan
tax avoidance. Penelitian ini untuk menguji lebih lanjut pengaruh karakteristik perusahaan, sales
growth dan CSR terhadap tax avoidance dengan menambahkan variabel independen yakni sales
growth dan CSR yang berbeda dengan penelitian sebelumnya serta data annual report yang diperoleh
dari perusahaan- perusahaan yang telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan periode tahun
yang berbeda yakni selama 3 (tiga) tahun pada 2013 sampai dengan tahun 2015.

Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan yang digunakan sebagai variabel adalah ukuran
perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen, dan komite audit lalu dikembangkan lagi
dengan variabel sales growth dan CSR. Semenjak dimasukkannya Corporate Social Responsibility
(CSR) sebagai suatu kewajiban dalam Amandemen RUU Perseroan Terbatas (PT) tahun 2007, isu
CSR menarik perhatian banyak kalangan di Indonesia (Titisari, Suwardi, & Setiawan, 2010). Setiap
pelaku ekonomi berusaha untuk kepentingan pemengang saham dan memfokuskan diri pada
pencapaian laba juga mempunyai tanggung jawab sosial, dan hal itu perlu diungkapkan dalam
laporan tahunan sebagaimana dinyatakan oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
1 Revisi 2009. Pada prinsipnya CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan dari perusahaan
untuk bertanggung jawab secara ekonomi, sosial dan lingkungan atau ekologis kepada masyarakat,
lingkungan serta para pemangku kepentingan (stakeholder) dalam (Melawati, Nurlaela, &
Wahyuningsih, 2016).

Sehingga dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Pengaruh karakteristik perusahaan,
sales growth dan CSR terhadap tax avoidance ” pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 — 2015. Berdasarkan pemaparan
di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H: : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

H: : Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Hs : Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Ha : Komite Audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Hs : Sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Hs : Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif tehadap tax avoidance.

2. METODOLOGI
2.1. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur pada
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia
Stocks Exchange, selama periode 2013 — 2015 sebanyak 201 perusahaan. Sampel dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dihitung
berdasarkan ketentuan kriteria pengambilan sampel sebanyak 99 perusahaan. Sehubungan dengan
karakter populasi yang telah dikenal oleh peneliti dan besaran sampel maka penelitian ini
menggunakan teknik sampel purposive sampling (Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, 2011).
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2.2. Variabel Penelitian
Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan variabel dependen tax avoidance (Y). Tax avoidance dalam
penelitian ini diukur menggunakan rasio Cash Effective Tax Rates (CETR). Dalam penelitian ini
(Wijayanti, 2016) CETR menjelaskan persentase atau rasio antara beban pajak penghasilan
perusahaan yang harus dibayarkan dari total pendapatan perusahaan sebelum pajak. CETR dalam
penelitian ini hanya menggunakan model utama yaitu beban pajak penghasilan dibagi dengan
pendapatan sebelum pajak penghasilan dalam (Lanis & Richardson, 2011).
Adapun rumus menghitung CETR sebagai berikut:

Cashtax paidi, t
CETR =

Pretax income i, t

Rincian:

e CETR adalah cash effective tax rates berdasarkan jumlah pajak penghasilan badan yang
dibayarkan perusahaan yang dibayarkan perusahaan secara kas pada tahun berjalan.

¢ Cash tax paid i adalah jumlah pajak penghasilan badan yang dibayarkan perusahaan i pada tahun
t berdasarkan laporan keuangan perusahaan.

¢ Pretax income i adalah pendapatan sebelum pajak untuk perusahaan i pada tahun t berdasarkan
laporan keuangan perusahaan

Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Karakteristik perusahaan,
sales growth dan Corporate Social Responsibility (CSR). Dalam penelitan ini karakteristik
perusahaan yang akan digunakan sebagai variabel penelitian yaitu: ukuran perusahaan, umur
perusahaan, komisaris independen dan komite audit. Ukuran Perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan untuk tahun 2013 — 2015. Total aktiva dipilih sebagai proksi ukuran perusahaan dengan
mempertimbangkan bahwa nilai aktiva relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai market
capitalized dan penjualan. Metode pengukuran ini berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan
oleh (Surbakti, 2010) Ukuran Perusahaan= Log (total aktiva).

Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan untuk tetap eksis dan mampu
bersaing di dalam dunia usaha. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan umur
perusahaan dari tanggal perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) seperti yang telah dikutip
oleh (Dewinta & Setiawan, 2016). Adapun teknik pengukuran variabel komisaris independen dalam
penelitian ini yaitu dengan membagi jumlah komisaris independen dengan total anggota dewan
komisaris pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sesuai dengan penelitian
(Wijayanti, Wijayanti, & Samrotun, 2016) dan (Handayani, Aris, & Mujiyanti, 2015) yang kemudian
dikombinasikan dengan penelitian (Asri & Suardana, 2016).

Komite audit ini dapat diukur dengan menghitung jumlah komite audit yang terdapat di sebuah
perusahaan yang terdaftar di BEI. Hal ini sesuai dengan penelitian (Maharani & Suardana, 2014) dan
(Asri & Suardana, 2016) yang kemudian dikombinasikan dengan penelitian (Swingly & Sukartha,
2015). Sales growth dapat diukur melalui perhitungan dari penjualan akhir periode pada tahun i
dikurangi dengan penjualan akhir periode pada tahun sebelumnya, dibagi dengan penjualan akhir
periode tahun sebelumnya. Adapun rumus perhitungan sales growth adalah sebagai berikut:

Sales i — Sales 0
Sales 0

Sales Growth =

Hal ini sesuai dengan penelitian (Dewinta & Setiawan, 2016) dan (Swingly & Sukartha, 2015).
Adapun variabel independen yang terakhir adalah CSR. Salah satu metode yang digunakan
sebagai indikator pengukuran CSR adalah metode yang digunakan oleh Global Reporting Initiative
(GRI) versi 4.0. Pengukuran pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan perusahaan
dapat diperoleh melalui pengungkapan CSR dalam annual report maupun substainability report.
Dalam metodologi penelitian ini menggunakan dummy variabel yaitu sebuah variabel nominal yang
digunakan di dalam regresi berganda dan diberi kode 0 dan 1. Apabila item x diungkapkan maka
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diberikan nilai 1, jika item x tidak diungkapkan maka diberikan nilai O pada check list (Basuki &
Prawoto, 2016).
2.3. Metode Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini digunakan alat analisis
regresi. Model persamaan struktural yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
CETRit = Bo + paukuran_perusahaani: + p.umur_perusahaani + pskomisaris_independen;; +
Bskomite_auditi: + pssales_growth; +BsCSRi: + €

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Umum Data Penelitian

Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah
Pemusnahan

1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 201

2. Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan rupiah (Rp) sebagai (43)
mata uang pelaporan

3. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan namun tidak konsisten 3)
dalam mata uang pelaporan (dari mata uang (Rp) beralih ke mata uang
asing)

4, Perusahaan tidak lengkap dalam mempublikasikan laporan keuangan 3)

3. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan namun tidak memenuhi 5)

penyajian informasi yang berkaitan dengan variabel penelitian serta IPO
yang belum sesuai dengan kriteria selama pengamatan
4, Outlier data (48)
Jumlah Sampel Perusahaan tahun Observasi 2013-2015 99
Sumber: Data sekunder diolah, 2016

Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif ini menunjukkan tentang penjabaran dan penggambaran dan
menjelaskan berbagai karakteristik data seperti jumlah pengamatan (sum), rata-rata (mean),
simpangan baku (standard deviation), varians (variance), rentang (range), nilai minimum dan
maksimum dan sebagainya.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Dev.
Tax avoidance 99 -0,031 0,345 0,224 0,066
Ukuran Perusahaan 99 10,815 13,582 12,201 0,634
Umur Perusahaan 99 0,500 37,500 16,018 8,527
Komisaris Independen 99 0,250 1,000 0,425 0,172
Komite Audit 99 1,000 4,000 2,960 0,450
Sales Growth 99 -0,543 2,194 0,076 0,293
CSR 99 0,793 1,000 0,889 0,047

Sumber : Data SPSS diolah, 2016

3.2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Apabila nilai signifikansi dari setiap variabel memiliki nilai > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh data variabel data yang diteliti terdistribusi secara normal dan apabila signifikansi <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh data variabel data yang diteliti terdistribusi secara
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dengan
variabel uji ukuran perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen, komite audit, sales growth
dan CSR > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. Adapun pengujian
normalitas juga bisa dilihat dari grafik p-plot pada gambar 1.
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Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Variabel yang diuji Uji Normalitas Standar Ket
Zero order Partial

Unstandardized Residual

Ukuran Perusahaan 0,219 0,119 > 0,05 Normal
Umur Perusahaan 0,357 0,497 > 0,05 Normal
Komisaris Independen 0,294 0,083 > 0,05 Normal
Komite Audit 0,632 0,674 > 0,05 Normal
Sales Growth 0,126 0,064 > 0,05 Normal
CSR 0,122 0,079 > 0,05 Normal

Sumber: Data SPSS diolah, 2016

~NMormal P-FP Plot of Regre i Standardi Residual
Dependent Wariable: Tax Avoidance

s

Expested CumProb

Gambar 1. Grafik Normal P-P plot

Dalam penelitian merupakan keputusan untuk menerima dan menolak hipotesis yaitu dengan
melihat grafik. Apabila titik- titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah
mengikuti distribusi normal. Dari grafik Normal P-P plot diketahui titik- titik nya hampir mengikuti
garis lurus. Dari sini bisa diambil kesimpulan sementara bahwa residual telah mengikuti distribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikoliearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat model regresi yang ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat
multikoliearitas di antara variabel independen, dan sebaliknya apabila nilai VIF seluruhnya > 10,
sehingga asumsi model tersebut mengandung multikolinearitas antar variabel independen. Apabila
nilai Tollerance < 0,10, maka dikatakan terjadi multikolinearitas dan apabila nilai Tollerance > 0,10
maka dikatakan tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. Adapun pengujian
multikoliearitas juga bisa dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Multikoliearitas

Variabel Tollerance Standar VIF Standar Keterangan
X1 0,823 >0,10 1,216 <10 Bebas Multikolinearitas
X2 0,752 >0,10 1,329 <10 Bebas Multikolinearitas
X3 0,747 >0,10 1,340 <10 Bebas Multikolinearitas
X4 0,680 >0,10 1,470 <10 Bebas Multikolinearitas
X5 0,947 >0,10 1,056 <10 Bebas Multikolinearitas
X6 0,850 >0,10 1,177 <10 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data SPSS diolah, 2016

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai ukuran
perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen, komite audit, sales growth dan CSR memiliki
nilai Tollerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
di dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika nilai signifikansi
residual variabel independen (unstandardized residual) > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
gejala heterokedastisitas dalam model regresi, sebaliknya jika nilai signifikansi residual variabel
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independen (unstandardized residual) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi gejala
heterokedastisitas dalam model regresi. Hasil Pengujian heterokedastisitas adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Unstandardized Residual Standar Keterangan
Ukuran Perusahaan 0,219 > 0,05 Bebas Heterokedastisitas
Umur Perusahaan 0,357 > 0,05 Bebas Heterokedastisitas
Komisaris Independen 0,294 > 0,05 Bebas Heterokedastisitas
Komite Audit 0,632 > 0,05 Bebas Heterokedastisitas
Sales Growth 0,126 > 0,05 Bebas Heterokedastisitas
CSR 0,122 > 0,05 Bebas Heterokedastisitas

Sumber: Data SPSS diolah, 2016

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai ukuran
perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen, komite audit, sales growth dan CSR memiliki
nilai unstandardized residual > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas di dalam model regresi. Selain itu kriteria yang menjadi dasar pengambilan
keputusan yang lain adalah dengan melihat pola titik- titik pada grafik regresi sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Tax Avoidance

oo SogB
0o o Ge O RS
@ o X =
= &S0 oo
1 (=] (-’_’U
o

Regression Studentized Residual

000

s

= &
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Pola titik- titik Scatterplot heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar 2 di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas, seperti
titik- titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dinyatakan bahwa tidak
terrjadi heteroskedastisitas di dalam model regresi.

Uji Autokolerasi

Uji Autokolerasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokolerasi yaitu kolerasi yang terjadi antara residual pada satu pengamataan dengan pengamatan
lain di dalam model regresi. Metode pengujian sebagai syarat tidak adanya autokolerasi dalam model
regresi adalah menggunakan uji Durbin Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka Ho (hipotesis nol) ditolak, yang berarti
terdapat autokolerasi.

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka Ho (hipotesis nol) diterima, yang berarti tidak ada
autokolerasi.

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau di antara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan
kesimpulan yang pasti.

Hasil pengujian uji Autokolerasi adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi

DW dL du 4-dU 4-dL Ket

2,249 1,5467 1,8029 2,1971 2,4533 Bebas autokolerasi

Sumber: Data SPSS diolah, 2016

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 7 di atas menunjukkan bahwa nilai d
sebesar 2,249, sedangkan niai dU dan dL adalah 1,8029 dan 1,5467, maka dapat disimpulkan bahwa
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d lebih besar dari dL atau lebih kecil dari (4-dL) maka Ho (hipotesis nol) diterima, yang berarti tidak
terdapat autokolerasi di dalam model regresi.
3.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen. Rumus analisis regresi linear berganda adalah sebagai
berikut:
Y =a+by Xy+ by Xot b Xz + by Xs+ bs Xs +bg Xe+ €

Keterangan:
Y = Tax Avoidance
a = Konstanta

b:1 X1 = Ukuran perusahaan

b, X2 = Umur perusahaan

bs; X3 = Komisaris Independen

bs Xs = Komite Audit

bs Xs = Sales Growth

bs Xs = Corporate Social Responsibility (CSR)

e = Erorr (Variabel Penganggu)

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B
Konstanta 0,026
Ukuran perusahaan -0,009
Umur perusahaan 0,003
Komisaris Independen 0,024
Komite Audit 0,105
Sales Growth 0,010
CSR -0,078

Sumber: Data SPSS diolah, 2016

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8 di atas dengan menggunakan program SPSS versi 22,
maka di peroleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 0,026 - 0,009X; + 0,003X, + 0,024X5+ 0,105 X4+ 0,010Xs - 0,078Xs
3.4. Uji Hipotesis
Uji t

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (ukuran perusahaan, umur
perusahaan, komisaris independen, komite audit, sales growth dan CSR) secara parsial berpengaruh
atau tidak terhadap variabel dependen (tax avoidance). Pengujian menggunakan tingkat signifikansi
0,05 dan 2 sisi. Hasil pengujian uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji t

Variabel Thitung Trabel Sig Standar Keterangan
X1 -1,146 -1,986 0,255 <0,05 H. ditolak
X2 5,498 -1,986 0,000 <0,05 H, diterima
X3 0,795 -1,986 0,429 <0,05 Hs ditolak
X4 8,758 -1,986 0,000 <0,05 H. diterima
X5 0,613 -1,986 0,541 <0,05 Hs ditolak
X6 -0,763 -1,986 0,447 <0,05 He ditolak

Sumber: Data SPSS diolah, 2016

Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (ukuran perusahaan, umur
perusahaan, komisaris independen, komite audit, sales growth dan CSR) secara simultan
berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen (tax avoidance). Hasil pengujian uji F adalah
sebagai berikut:
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Tabel 9. Hasil Uji F

Fhitung Frabel Sig Std Keterangan

21,255 2.313 0,000 0,05 Model yang digunakan sudah layak atu fit
Sumber: Data SPSS diolah, 2016

Jika Fniwng > Funer dan nilai signifikansi <0,05, maka Ho ditolak artinya bahwa variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen dan jika Fhiung < Franer dan nilai
signifikansi >0,05, maka Ho diterima artinya bahwa variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Kesimpulannya nilai Fhiwng > Fraer 21,255 > 2,313) dan
signifikansi >0,05 (0,000 > 0,05), maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel
independen (ukuran perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen, komite audit, sales growth
dan CSR) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (tax avoidance).

3.5. Uji Koefisien Determinansi (R?)

Menunjukkan ringkasan dari model dimana, Adjusted R Square menyatakan nilai koefisien

determinasi (Adjusted R?). Adapun hasil pengujian koefisien determinasi (R?) adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model R R? Adj R? Keterangan
1 0,762 0,581 0,554 Variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen

Sumber: Data SPSS diolah, 2016

Koefisien korelasi (R?) yang dihasilkan dari analisis regresi tahun 2013, 2014 dan 2015 sebesar
0,581 atau 58,1%. Angka tersebut memiliki arti bahwa terdapat hubungan antara CETR dengan
keenam variabel independennya sebesar 58,1%. Terdapat batasan yang digunakan untuk menilai
tingkat hubungan adalah 50%, jika nilai korelasi berada di atas 50%, maka korelasi dependen dan
independennya semakin kuat. Dalam hal ini Adjusted R? sebesar 0,554 atau 55,4% yang artinya
hubungan vy, X1, X2, X3, X4, Xs dan Xs dapat dijelaskan sebesar 55,4%. Hubungan ini akan sempurna
(100%) atau mendekati apabila ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. Dengan
kata lain, ukuran perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen, komite audit, sales growth
dan CSR memberi pengaruh bersama sekitar 55,4% terhadap tax avoidance.

Nilai Adjusted R Square menyatakan perubahan R? yang disebabkan adanya penambahan atau
pengurangan variabel independen. Nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan dalam model. Dengan demikian CETR hanya dapat dijelaskan
oleh ukuran perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen, komite audit, sales growth dan
CSR sebesar 55,4% sedangkan sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain.
Semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen semakin besar pula. Dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R
Square, hal ini dikarenakan jumlah variabel independen lebih dari dua.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, komisaris independen,
komite audit, sales growth dan CSR dengan tax avoidance. Sampel penelitian sebanyak 99 annual
report perusahaan pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 dari perusahaan manufaktur sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji regresi membuktikan
bahwa secara statistik variabel umur perusahaan dan komite audit berpengaruh positif pada tax
avoidance. Sedangkan variabel ukuran perusahaan, komisaris independen, sales growth dan CSR
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa (1) isu mengenai tax avoidance merupakan hal yang
relatif baru di Indonesia dan kebanyakan perusahaan go public memiliki persepsi yang rendah
terhadap hal tersebut, (2) kualitas pengungkapan aktivitas tax avoidance tidak mudah diukur,
umumnya perusahaan melakukan aktivitas tersebut, akan tetapi tidak melakukan pengungkapan tax
avoidance karena hal tersebut merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan pengusaha adalah
dengan mengatur dan meminimalkan beban pajak dalam batas yang tidak melanggar aturan, karena
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pajak merupakan salah satu faktor pengurang laba. Dengan demikian banyak perusahaan yang
tentunya tidak terbuka dalam pengungkapan tax avoidance.

Telah dijelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance
artinya bahwa ukuran perusahaan dengan jumlah asset yang semakin besar maka akan semakin besar
pula modal yang ditanam dan semakin besar pula perputaran dana dalam perusahaan yang dikelola
sehingga dapat mampu meningkatkan kinerja perusahaan, namun belum tentu meningkatkan
aktivitas tax avoidance pada perusahaan dalam penelitian (Melawati, Nurlaela, & Wahyuningsih,
2016). Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap
tax avoidance. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi umur perusahaan suatu perusahaan, maka
tax avoidance dalam perusahaan (dalam hal ini CETR) juga akan semakin besar pula. Secara logika,
semakin lama jangka waktu operasional suatu perusahaan maka semakin banyak pengalaman yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut dan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan akan
semakin ahli pula dalam mengatur dan mengelola beban pajaknya sehingga kecenderungan untuk
melakukan tax avoidance semakin tinggi pula.

Hasil penelitian tentang komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi komisaris independen suatu
perusahaan, maka aktivitas tax avoidance dalam perusahaan (dalam hal ini CETR) juga akan semakin
rendah. Komisaris independen yang besar di dalam perusahaan tidak efektif dalam upaya pencegahan
praktik tax avoidance. Kemungkinan peran komisaris independen dalam mekanisme corporate
governance tidak menjalankan fungsi pengawasan dengan baik dalam pengambilan keputusan pajak
pada perusahaan. Maka dengan adanya komisaris independen dalam perusahaan belum tentu
mempengaruhi adanya aktvitas tax avoidance.

Kemudian penjelasan mengenai komite audit dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance. Hal ini menjelaskan bahwa keberadaan komite audit dalam mekanisme tata kelola
perusahaan kurang berperan aktif dalam penetapan kebijakan terkait besaran tarif pajak efektif
perusahaan dan lebih cenderung untuk mejalankan tugasnya secara netral dan tepat berdasarkan
regulasi yang ditetapkan. Jumlah anggota komite audit tidak memberikan jaminan dapat melakukan
intervensi dalam peran penentuan kebijakan besaran tarif pajak efektif perusahaan.

Hasil penelitian mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) menjelaskan bahwa CSR
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi CSR suatu
perusahaan, maka tingkat aktivitas tax avoidance dalam perusahaan (dalam hal ini CETR) akan
semakin rendah. Isu yang paling signifikan yang timbul dalam upaya menerapkan prinsip- prinsip
CSR untuk pajak perusahaaan meliputi tindakan- tindakan yang dapat mengurangi kewajiban pajak
perusahaan melalui tax avoidance dan tax planning dalam suatu perusahaan.
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